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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Kemajuan ilmu dan teknologi saat sekarang ini tidak terlepas dari 

berkembangnya ilmu pengetahuan matematika. Matematika merupakan ilmu 

pengetahuan yang harus dipelajari di era modern saat ini, Allah 

Subhaanahuwata’ala berfirman dalam surat An-Nahl ayat 43: 

جَبلًَّ وُّىحِى إلِيَْهِمْ وَمَآ أرَْسلْىبَ مِهْ قبَْلكَِ إلَِّا رِ 
ج

كْزِإنِْ كُىتمُْ لََّ تعَْلمَُىنَ     {34} فسَْئلَىُأهَْلَ الذَِّ
 

“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang 

Kami beri wahyu kepada mereka. Maka, bertanyalah kepada orang-orang 

yang mempunyai pengetahuan”
1
 

 

Ayat ini menegaskan bahwa menuntut ilmu salah satunya dengan 

melakukan komunikasi, yaitu bertanya kepada orang yang memiliki ilmu 

pengetahuan. Kegiatan ini biasa terjadi pada proses pembelajaran di sekolah, 

salah satu ilmu yang dipelajari di sekolah adalah matematika. Pada proses 

pembelajaran disekolah terjadi interaksi antar siswa (komunikasi), komunikasi 

secara umum dapat diartikan sebagai suatu cara untuk menyampaikan materi 

kepada siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Dalam berkomunikasi 

tersebut harus dipikirkan bagaimana caranya agar pesan yang disampaikan 

seseorang itu dapat dipahami oleh orang lain untuk mengembangkan 

kemampuan ber komunikasi, orang dapat menyampaikan berbagai bahasa 
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kemampuan ber komunikasi, orang dapat menyampaikan berbagai bahasa 

temasuk bahasa matematika. Matematika merupakan salah satu ilmu yang 

sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari, sains, perdagangan dan industri, 

karena matematika itu menyediakan suatu daya alat komunikasi yang singkat 

serta berfungsi sebagai alat untuk mendeskripsikan dan memprediksi.
2
  

Menurut NCTM (National Council of Teacher of Mathematics) 

standar proses dalam pembelajaran matematika yaitu kemampuan pemecahan 

masalah (problem solving), kemampuan penalaran (reasoning), kemampuan 

komunikasi (communication), kemampuan membuat koneksi (connection), 

dan kemampuan representasi (representation).
3
 Kemampuan tersebut 

diperlukan agar peserta didik memiliki kemampuan memperoleh, mengolah, 

dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu 

berubah dan kompetitif. 

Kemampuan komunikasi matematis pada kenyataannya masih belum 

seperti yang diharapkan. Hal ini dibuktikan dari hasil evaluasi the programme 

for international student assessment (PISA) pada tahun 2012 Indonesia berada 

pada peringkat ke-64 dari 65 negara dengan dengan perolehan poin sebesar 

375 dan hasil survey Trends In Mathemaatic and Science Study (TIMSS) pada 

tahun 2011 Indonesia berada pada peringkat ke-41 dari 45 negara,
4
 dan 

terakhir pada tahun 2015 Indonesia berada pada peringkat ke -45 dari 50 
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negara. Maka dari itu  perlu dirancang suatu pembelajaran yang membiasakan 

siswa untuk mendeskripsikan sendiri pengetahuannya, sehingga siswa lebih 

berinisiatif untuk berbuat, mencari, dan menemukan penyelesaian soal yang 

diajarkan dan tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai. Sesuai dengan 

tujuan pembelajaran matematika di sekolah menengah dijelaskan secara detail 

dalam permendikbud nomor 21 tahun 2016, yaitu agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut:
5
 

1. Menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, cermat dan bertanggung jawab, 

responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah. 

2. Memiliki rasa ingin tahu, semangat belajar yang kontinu, rasa pecaya diri 

dan ketertarikan kepada matematika. 

3. Memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang 

terbentuk melalui pengalaman belajar. 

4. Memiliki sikap terbuka, objektif dalam interaksi kelompok maupun 

aktivitas sehari-hari. 

5. Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematika dengan 

jelas. 

6. Mengidentifikasi pola dan menggunakannya untuk menduga aturan 

umum dan memberikan prediksi. 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat kita ketahui bahwa salah satu 

tujuan dalam kegiatan pembelajaran matematika di sekolah adalah untuk 

meningkatan kemampuan mengkomunikasikan. Berdasarkan studi 

pendahuluan yang dilakukan oleh peniliti dengan melakukan tes kemampuan 

komunikasi terdapat 70% dari keseluruhaan peserta didik berada pada 

tingkatan rendah matematis kepada peserta didik dengan memberikan soal  
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Gambar I.1 
Jawaban soal kemampuan Komunikasi 

 

Pada gambar I.1 terlihat bahwa jawaban tersebut menunjukkan  

peserta didik tidak mengidentifikasi soal, belum bisa memilih data dan 

informasi yang relevan dalam menyelesaikan persoalan, belum dapat 

membuat model matematika, dan sulit dalam memilih prosedur yang tepat 

terhadap permasalahan yang ada serta tidak memeriksa kembali jawaban 

mereka. Keadaan seperti ini menandakan bahwa peserta didik belum 

memenuhi indikator dalam kemampuan komunikasi matematis. 

Selain itu, sebagai data pendukung peneliti mewawancarai guru 

matapelajaran matematika MTs Darul Hikmah Pekanbaru, Peneliti 

memperoleh data bahwa komunikai matematis di sekolah tersebut masih 

tergolong rendah, hal ini ditandai dengan sebagian besar siswa kurang 

mampu merespon suatu permasalahan sehingga siswa tidak dapat menuliskan 

apa yang diketahui dan apa yang  ditanyakan pada soal, ketika mengerjakan 

soal cerita siswa masih kurang memahami maksud soal sehingga siswa 

kesulitan dalam mengubah permasalahan tersebut ke dalam model 

matematika.  
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Pada proses pembelajaran matematika sering muncul masalah yaitu 

belum tersedianya bahan ajar yang dapat memfasilitasi kemampuan berpikir 

matematis, salah satunya adalah kemampuan  komunikasi, kemampuan 

komunikasi matematis tergolong rendah dalam pembelajaran matematika 

contohnya ketika menyelesaikan persoalan matematika. Persoalan matematika 

dapat diselesaikan oleh siswa apabila siswa merespon suatu permasalahan 

sehingga siswa dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanya. Hal ini 

menunjukkan kurangnya komunikasi matematis siswa saat proses 

pembelajaran. Jika komunikasi matematis bertambah, maka hasil belajar dapat 

meningkat. Untuk itu guru harus mencari solusi agar masalah ini terselesaikan. 

Kurang mampu menyimpulkan beberapa pernyataan yang diberikan guru.  

Untuk mencapai indikator Komunikai matematis tersebut, maka 

diperlukan suatu bahan ajar dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang 

dimaksud seperti: buku, modul, LKS dan lain-lain. Salah satu bahan ajar yang 

tidak asing lagi oleh siswa adalah modul. Namun, Modul pada umumnya yang 

digunakan oleh siswa saat ini khususnya bidang matematika hanya berisi 

rumus-rumus dan contoh soal,  sehingga siswa hanya langsung menggunakan 

rumus-rumus yang dicantumkan. Selain itu, karakteristik siswa di sekolah lebih 

mudah jika dipandu secara lebih rinci, Tampilan modul juga harus menarik 

agar siswa mudah memahami apa yang ditanya, salah satu contoh modul yang 

digunakan siswa saat ini dapat dilihat pada Gambar I.1 berikut.  
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Gambar I.1: Contoh Modul siswa 

Untuk itu  sangat diperlukan variasi-variasi baru dalam modul seperti 

bahasa yang mudah dipahami siswa, gambar yang menarik, materi yang 

terstruktur dan pendekatan atau model tertentu dalam Modul sehingga siswa 

dapat mengerjakan permasalahan yang diberikan. Salah satu pendekatan 

pembelajaran yang mampu memfasilitasi komunikasi matematis yaitu 

pendekatan pembelajaran yang lebih mengedepankan siswa (student centered) 

sehingga dapat mewadahi proses dan aktivitas siswa di kelas, sedangkan guru 

hanya bertindak sebagai fasilitator. Salah satu pendekatan pembelajaran 

tersebut adalah model REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transfering) 

Model REACT ini merupakan rangkaian kegiatan yang mengikutsertakan 

siswa aktif dalam proses pembelajaran melalui model REACT.
6
 Model ini 

dapat membangkitkan semangat dan motivasi siswa dalam belajar, konsep-
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konsep yang dipelajari akan menjadi lebih bermakna dan lebih menyenangkan. 

Setelah konsep dipahami, maka  dapat juga digunakan dalam konteks baru atau 

situasi baru.  

Modul berbasis model REACT dapat dijadikan sebagai alternatif 

pembelajaran agar hasil siswa menjadi lebih baik. Penerapan model REACT 

dapat dilihat dari kesimpulan penelitian yang telah dilakukan oleh Tria Restu 

Intani, yaitu peningkatan kemampuan komunikasi setelah belajar menggunakan 

LKS berbasis REACT sebesar 75% yang berarti cocok digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
7
 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti berasumsi bahwa perlu 

melakukan penelitian  pengembangan Modul berbasis REACT untuk 

memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi kubus dan 

balok, karena pada materi tersebut dapat memuat semua langkah-langkah 

pembelajaran  model REACT. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan 

penelitian pengembangan yang berjudul “Pengembangan Modul Berbasis 

REACT untuk Memfasilitasi Komunikai matematisa Siswa SMP/MTs”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah 

penelitian Pengembangan  Modul Berbasis REACT untuk Memfasilitasi 

Komunikai matematis Siswa MTs Darul Hikmah Pekanbaru ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat validitas modul berbasis REACT untuk 

memfasilitasi komunikasi matematis siswa? 

2. Bagaimana tingkat praktikalitas modul berbasis REACT untuk 

memfasilitasi komunikai matematisa siswa? 

3. Bagaimana tingkat efektifitas modul berbasis REACT ntuk 

memfasilitasi komunikai matematisa siswa? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

secara umum adalah untuk menghasilkan produk berupa Modul berbasis 

REACT. Secara khusus tujuan penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Menghasilkan modul berbasis REACT untuk memfasilitasi komunikasi 

matematis yang valid. 

2. Menghasilkan modul berbasis REACT untuk memfasilitasi komunikasi 

matematis yang praktis. 

3. Menghasilkan modul berbasis REACT untuk memfasilitasi komunikasi 

matematis yang efektif. 
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D. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini 

adalah Modul matematika berbasis REACT pada materi Kubus dan balok. 

Modul matematika berbasis REACT ini disajikan untuk memfasilitasi 

komunikasi matematis siswa MTs Darul Hikmah Pekanbaru. Modul 

matematika berbasis REACT ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut:   

1. Modul disusun sesuai dengan kurikulum 2013 dan mempunyai penampilan 

yang menarik serta mudah dipaham.  

2. Modul disusun sesuai dengan kompetensi inti, kompetensi dasar, dan 

indikator pembelajaran.  

3. Modul diawali dengan suatu masalah yang sesuai dengan materi  

pembelajaran yang dikaitkan dengan kehidupan nyata.  

4. Modul memuat kegiatan yang terstruktur yang mengarahkan siswa 

menemukan suatu konsep berdasarkan masalah yang telah mereka 

selesaikan sebelumnya.  

5. Modul memuat soal-soal tantangan untuk mengasah kemampuan 

komunikasi siswa. 

6. Langkah-langkah model REACT menyesuaikan dengan langkah pendekatan 

saintifik. Langkah relating bersesuaian dengan observing, langkah 

experiencing bersesuaian dengan experimenting, langkah applying 

bersesuaian dan transferring diterapkan dalam tes sumatif pada modul. 

7. Langkah-langkah model REACT tidak berurutan pada modul karena modul 

kurang tepat dalam pembelajaran kooperatif. 
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E. Kegunaan dan Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan secara teoritis mampu memberikan 

kontribusi terhadap pembelajaran matematika terutama bahan ajar yang 

digunakan, yaitu modul berbasis Relating, Experiencing, Appliying, 

Cooperating and Transferring (REACT) yang dapat memfasilitasi 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Hasil pengembangan modul ini diharapkan dapat dimanfaatkan 

sebagai media pembelajaran dalam merangsang siswa untuk berfikir 

mandiri berdasarkan yang dimilikinya dan mampu membantu guru 

dalam mewujudkan tujuan pembelajaran matematika. 

b. Bagi Peneliti 

Hasil pengembangan modul ini diharapkan mampu meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan dalam pembuatan bahan ajar modul  

berbasis REACT. 

c. Bagi siswa 

Hasil pengembangan modul ini diharapkan mampu memfasilitasi 

siswa dalam belajar materi kubus dan balok, memperkaya pengalaman, 

memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis dan dapat memotivasi 

siswa dalam mempelajari matematika. 
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3. Pentingnya Pengembangan 

Pengembangan ini penting dilakukan dengan harapan diperoleh bahan 

ajar berupa modul berbasis REACT yang valid, praktis dan efektif serta dapat 

memfasilitasi komunikasi matematis siswa pada materi Kubus dan balok. 

modul ini menuntut siswa untuk membangun sendiri pengetahuannya melalui 

proses berpikir sehingga dapat menyelesaikan masalah-masalah yang terdapat 

dalam modul berdasarkan kompetensi dasar yang ingin dicapai. Selain itu, 

diharapkan pengembangan modul ini dapat membantu untuk menciptakan 

suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar karena dengan modul ini 

siswa dapat belajar dimana saja dan bisa mengekspresikan cara-cara belajar 

yang sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 

4. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Peneliti berasumsi bahwa untuk memfasilitasi komunikasi matematis 

siswa dalam proses pembelajaran matematika dapat menggunakan modul 

berbasis REACT. Modul dikembangkan dan disusun secara sistematis untuk 

menciptakan suasana yang memungkinkan siswa belajar dan dapat 

memfasilitasi komunikasi matematis siswa.  

Pengembangan ini masih terbatas pada pengembangan bahan ajar 

berbasis REACT yaitu modul  yang berisi kegiatan belajar dan soal-soal 

latihan. Pada pengembangan modul menggunakan model REACT, langkah-

langkah REACT tidak berurutan kemudian Materi pembelajaran yang 

dikembangkan difokuskan pada materi siswa sekolah menengah pertama kelas 

VIII semester genap yaitu materi tentang Kubus dan balok. Pengembangan 
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modul ini mengacu dan menggunakan beberapa teori dan hasil kajian dari para 

ahli sebelumnya yang diadopsi dan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 

5. Defenisi Operasional 

Dalam penelitian ini ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan agar tidak 

terjadi salah penafsiran. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan antara 

lain: 

1. Model REACT adalah model pembelajaran yang melibatkan lima 

komponen, yaitu menghubungkan (relating), melakukan pencarian dan 

penyidikan yang dilakukan oleh siswa scara aktif untuk menemukan 

makna konsep yang dipelajari (experiencing), penerapan pengertian 

matematika dalam penyelesaian masalah (applying), memberikan 

kesempatan kepada siswa belajar melalui kerjasama dan berbagi 

(cooperating), dan memberikan kesempatan kepada siswa melakukan 

transfer pengetahuan matematika dalam penyelesaian matematika dan 

pada bidang aplikasi matematika lainnya (transfering).
8
 

2. Kemampuan komunikai matematis adalah kemampuan dalam hal 

menjelaskan suatu penyelesaian soal dengan bahasa yang baik dan benar, 

kemampuan siswa mengkonstruksikan dan menjelaskan kajian soal 

dalam bentuk gambar, diagram atau grafik, kata-kata atau kalimat, 

persamaan tabel.
9
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3. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 

guru atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran.
10

 

4. Modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa 

yang mudah dipahami oleh peserta didik.
11

 

5. Modul berbasis (REACT) dikatakan valid jika pengembangan modul 

sesuai prosedur, yang berdasarkan pada bidang pengetahuannya dan teori 

pengembangan bahan ajar dan keterkaitan antar struktur dalam bahan 

ajar. Semua komponen harus konsisten satu sama lain. 

6. Modul berbasis (REACT) dikatakan praktis jika menurut praktisi, modul 

tersebut dapat diterapkan dengan mudah, dan menurut pengamat 

keterlaksanaan pembelajaran di kelas termasuk dalam kategori baik atau 

sangat baik. 

7. Modul berbasis (REACT) dikatakan efektif jika adanya konsistensi yang 

berbanding lurus pada ketuntasan dari hasil tes belajar.  
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